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ABSTRAK - Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan wawancara dengan masyarakat
di desa kencong, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Dari observasi lapangan diketahui jamur
yang di budidayakan oleh para petani penanamannya kurang berhasil karena masih banyak petani
jamur tiram yang belum mengetahui cara merawat dan mencegah hama dan penyakit pada jamur
tiram dengan tepat dikarenakan masih kurangnya informasi tentang hama dan penyakit jamur tiram,
hal ini mengakibatkan kurang maksimalnya pertumbuhan pada jamur tiram tersebut. Adapun tujuan
yang akan dicapai adalah memberi kemudahan pada para petani jamur tiram untuk lebih cepat
mengetahui jenis hama dan penyakit yang menyerangnya sesuai dengan fakta gejala yang ada pada
jamur tiram. Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai basis data dan inferensi yang digunakan menggunakan Metode Depth First Search.

Proses dilakukan dengan memilih gejala awal setelah memilih gejala pengguna menekan
tombol proses untuk melanjutkan proses diagnosa, kemudian pengguna memilih gejala selanjutnya
setelah itu menekan tombol proses lagi, jika masih ada pilihan gejala pengguna mengulangi proses di
atas sampai ketemu dengan hasil diagnosa dan juga cara penanganannya. Dari hasil pengujian
dilakukan dengan menggunakan kuisoner dimana diambil data dari 20 responden, 15 responden
dapat menjalankan sistem dengan baik dan 5 responden tidak nilai akurasi yang di dapat yaitu
sebesar 75%.

KATA KUNCI : Sistem Pakar, Depth First Search, Jamur Tiram
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Latar Belakang

Jamur Tiram putih (Pleuratus
florida) merupakan salah satu jenis
jamur yang saat ini menjadi alternatif
pilihan sebagai makanan sehat yang
layak dikonsumsi. Spesies jamur
tiram, Pleurotus ostreatus selain dapat
dikonsumsi juga bernilai ekonomi
tinggi. Banyaknya masyarakat yang
mengenal  Jamur  Tiram  putih
(Pleuratus florida) serta budidaya
yang mudah dan efisien. Menjadikan
jamur tiram putih menjadi pilihan bagi
masyarakat sebagai makanan yang

layak  konsumsi.  Hal tersebut

menjadikan permintaan pasar akan
jamur tiram semakin meningkat bukan
hanya dalam

negeri tetapi juga

permintaan dari luar negeri yang

sangat besar (Azmi,
2011).

Dari observasi

peluangnya

lapangan
diketahui jenis jamur yang di budidaya
di Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri yaitu diantaranya jenis Jamur
florida),

namun penanamannya tersebut kurang

Tiram putih  (Pleuratus
berhasil karena masih banyak petani
jamur tiram yang belum mengetahui
cara merawat jamur tiram dengan
tepat dikarenakan masih kurangnya

informasi serta pengetahuan, hal ini
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mengakibatkan kurang maksimalnya
hasil produksi jamur tiram tersebut.
Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas dan
kualitas jamur tiram yang sesuai
dengan permintaan pasar yaitu dengan
cara merawat dan mengenali jenis
penyakit serta hama yang menyerang
budidaya jamur tiram yaitu dengan
membangun suatu sistem pakar
berbasis android. Aplikasi android
dapat digunakan dimanapun dan
kapanpun karena pada jaman sekarang
kebanyakan orang menggunakan
android sebagai sistem operasi telepon
selulernya.

Pada penelitian ini, dikembangkan
suatu sistem yang dapat melakukan
diagnosa hama dan penyakit pada
jamur tiram. Sistem yang dibuat
diharapkan dapat memberi kemudahan
bagi petani dalam mendiagnosa hama
dan penyakit jamur tiram dengan
menggunakannya Algoritma Depth
First Search (DFS).

Metode

Algoritma Depth First Search
(DFS) adalah penelusuran graph yang
arah penelusurannya mendahulukan
ke arah kedalaman graph tersebut.
Algoritma DFS melakukan pencarian
solusi dengan cara menelusuri setiap

akar pertama yang ditemukan.

simki.unpkediri.ac.id
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Penelusuran dimulai melalui simpul
awal (start) kemudian berlanjut ke
simpul  pertama  yang  berada
dibawahnya atau simpul pertama yang
berada tepat satu level dari simpul
awal. Kemudian begitu seterusnya
sampai semua simpul  berhasil
ditelusuri.  Berikut  ini  adalah
gambaran dari penelusuran yang
dilakukan algoritma DFS pada sebuah
graph (Sjukani, 2007).

Gambar 2.1 Penelusuran Algoritma DFS

Proses  searching  mengikuti
sebuah path  tunggal sampai
menemukan dead-end. Apabila proses
searching menemukan dead-end, DFS
akan melakukan penelusuran balik ke
node terakhir untuk melihat apakah
node tersebut memiliki path cabang
yang belum dieksplorasi. Apabila
cabang ditemukan, DFS akan
melakukan eksplorasi terhadap cabang
tersebut. Apabila sudah tidak ada lagi
cabang yang dapat dieksplorasi, DFS
akan kembali ke node parent dan
melakukan proses searching terhadap

Sulton Reza Faisal | 14.1.03.02.0158
Fakultas Teknik — Teknik Informatika

cabang yang belum dieksplorasi dari
node parent sampai menemukan
penyelesaian masalah. Urutan proses
searching DFS ditunjukkan dalam
Gambar 2.6. Pencarian dilakukan pada
satu node dalam setiap level dari yang
paling kiri. Jika pada level yang paling
dalam tidak ditemukan solusi, maka
pencarian dilanjutkan pada level
sebelumnya. Demikian seterusnya
sampai ditemukan solusi. Jika solusi
ditemukan maka tidak diperlukan lagi

proses backtracking.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

3.1 Analisis Perancangan Sistem
1. Flowchart
Flowchart merupakan
langkah awal dalam pembuatan
suatu program. Berdasarkan hasil
dari analisis maka dapat dibangun
suatu flowchart untuk
menggambarkan lebih rinci tentang
bagaimana setiap langkah program.
Dengan adanya flowchart urutan
poses kegiatan menjadi lebih jelas
dan sesuai dengan urutan. Di bawah
ini merupakan  flowchart dari

aplikasi ini
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dibangun, apa saja  yang
dibutuhkan, sumber data dan tujuan

INPUT GEJALA

akhir yang diinginkan. Dari hasil

¥ analisa sistem tersebut, diperoleh

diagram konteks dari sistem pakar

= diagnosa hama dan penyakit jamur

HASIL DIAGNOSA

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Pakar

tiram putih menggunakan metode
Depth First Search (DFS) seperti
yang ditunjukkan pada gambar

Penentuan  sistem  pakar berikut

Input data

penyakit jamur tiram adalah
sebagai berikut: proses dimulai =

Sistem disgnoss hama

aaaaaaaaaaaaaaaaa

ketika user ingin mengetahui jenis {

penyakit dan hama pada jamur 22
tiram, user memilih  menu Gambar 3.2 DFD Level 0
konsultasi penyakit. Sistem akan 3. DFD Level 1

menampilkan halaman konsultasi Diagram alir data digunakan

penyakit berupa pertanyaan dan
gejala  penyakit jamur tiram.
Kemudian gejala yang telah
dimasukkan akan di proses dengan
metode Depth First Search dan
sistem akan menampilkan jenis

penyakit jamur tiram.

2. DFD Level 0

Desain Desain sistem ini
dimulai dari bentuk yang paling
umum vyaitu diagram konteks,
kemudian akan diturunkan sampai
bentuk yang paling detail. Dalam
perancangan  diagram  konteks
terlebih dahulu perlu menganalisa

perangkat lunak yang akan
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untuk  mendeskripsikan  proses-
proses dan aliran data yang terlibat
di dalam sistem pakar diagnosa
hama dan penyakit jamur tiram
putih. Gambar berikut merupakan
Data Flow Diagram level 1 sistem
dari sistem pakar diagnosa hama
dan penyakit jamur tiram. DFD
level 1 dapat dilihat pada gambar
3.3

simki.unpkediri.ac.id
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[input dats gejala

" T ).____1_:_.__‘
‘{DiaﬂyA | pengolshn data |

Gejals Dan
enyskit

Data Hasil

Disgnoss (=)

Gambar 3.3 DFD Level 1
3.2 Implementasi dan Evaluasi hasil
A. Hasil Implementasi

1. Tampilan Awal
[ icaiiaiaa]

= Q Search & Login  ~

Tambah
Gejala Awal
Pilih

—

(] <

Gambar 3.4 Tampilan awal

Tampilan awal sistem  pakar
diagnosa hama dan penyakit pada jamur
tiram.
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2. Menu Diagnosa
Wl 455N N07:64 |

Q search & Login  ~
Tambah Tampilkan Perhitungan
Gejala Awal

Spora tidak tumbuh normal

Gejala Kedua

bintik - bintik

Gejala Ketiga

noda hitam

Gejala Keempat

Tumbuh miselium

Hasil

Penyakit Terkena
Penicilium Spp

Gambar 3.5 Menu Diagnosa
Menu diagnosa merupakan
salah satu menu yang ada pada
aplikasi, menu ini digunakan
untuk mendiagnosa hama dan
penyakit pada jamur tiram.
3. Menu Login

o= ModularAdmin

LOGIN TO CONTINUE

Username

Password

€ Back to dashboard

~ o «

Gambar 3.6 menu login
Menu login  digunakan
untuk login kedalam menu

admin.
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4. Menu Gejala

Ni = 0 [d.4 60% @ 15:25

Gejala Tambah

Daftar

# Nama Keterangan

1 Spora tidak
tumbuh
normal

bintik -
bintik

3 noda hijau

4 Terkena Dapat
penyakit menyebar
Trichoderma melalui udara
spp dan

timbulnya
bintik-bintik
dan noda
hijau pada
media baglog

Gambar 3.7 Menu gejala
Merupakan menu yang
digunakan untuk mengedit data

gejala pada menu admin.

IV. PENUTUP

a. Kesimpulan
Dalam penulisan tugas akhir
ini, aplikasi dalam sistem pakar
diagnosa hama dan penyakit pada
jamur tiram yang telah dibangun
mempunyai beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
2. Telah dihasilkan rancangan aplikasi

sistem pakar  yang dapat
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memberikan  solusi  pencegahan
hama dan penyakit pada jamur

tiram.

3. Telah dihasilkan program aplikasi

sistem pakar diagnosa hama dan
penyakit pada jamur tiram yang
menerapkan metode Depth First

Search (DFS) berbasis android.

b. Saran

Saran untuk  mendapatkan
diagnosa yang lebih akurat sebaiknya
data gejala di update secara berkala

agar sistem lebih kompleks.
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